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MEMAHAMI PSIKOLOGIS PEREMPUAN
(Integrasi & Intercomplementer Perspektif Psikologi dan Islam)

Eti Nurhayati

Guru Besar JAIN Syekh Nurjati Cirebon.
etinoorhayatie09@gmail.com

ABSTRACT

Psychological of women is too complex when viewed by the single perspective. There are more
aspects and elements about the hidden psychological of women, so it is not easy to understand
the psychologcal of women if it is only based on the attitudes and behaviors that may appear,
even the individuals concerned are also unaware or hardly to describe of his psychology
completely and thoroughly. Varied cultural background, life time, history, experiences,
population, and individual cases, should be considered in the study of psychology. By
population, some women would have the quality of psychology which is owned by the other
_ women, but every women has a personality that is unique and different from the other, even
Jfrom the same cultural environment or the same lineage. The feminity and masculinity has not
been fully revealed and it is an exciting area of the study and must continually strive to
integrate with a variet perspectives and controlled by empirical data. This paper is an writer’s
effort and stimulant for the reader in understanding the psychological of women by
intergrating perspectives of Psychology and Islam.

Keywords: Psychological of women, Psychology, Islam.

A. Pendahuluan

ampal saat ini membincang tentang psikologi perempuan masih merupakan topik
s menarik dan seakan tidak ada habisnya, karena perempuan dalam cita, citra,
cinta, dan cerita selalu mengandung dan mengundang kontroversi. Ketertarikan tersebut
disebabkan beberapa alasan, yaitu (1) Psikologi memiliki karakteristik yang unik,
dinamis, dan totalitas; yang mencakup keseluruhan dari aspek psikofisiknya, sehingga
tidak dapat didefinisikan secara sederhana; (2) Mayoritas beranggapan, psikologi
perempuan sangat terkait dan selalu dikaitkan dengan karakteristik fisiologis yang
dimilikinya. Dalam tataran ini, kedua pihak harus memahami psikologinya sendiri yang
unik dan berbeda dengan lawan jenisnya; (3) Sebagian beranggapan, psikologi itu
dinamis dan sangat terkait dengan konteks kini dan di sini; (4) Masing-masing ahli
mendefinisikan psikologi perempuan tergantung perspektif yang digunakan, sehingga

tfampak berbeda, bertentangan, berpolemik, atau saling melengkapi satu sama lain.
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Dalam paper minor ini, saya akan menyajikan bagaimana psikologi perempuan

dikomparasi, diintegrasikan, dan dielaborasi dalam perspektif Psikologi dan Islam.

B. Karakteristik Phyisiologis Perempuan

Terdapat perbedaan bersifat internal dan substansial yang jelas antara perempuan
dan laki-laki ditinjau dari segi fisik, seperti dalam pertumbuhan tinggi badan, payudara,
rambut, organ genitalia internal dan eksternal, serta jenis hormonal yang mempengaruhi
variasi ciri-ciri fisik dan biologisnya.

Terjadinya perbedaan secara fisik antara perempuan dan laki-laki ditentukan sejak
masa konsepsi, yaitu saat sel telur (ovum) yang mengandung 22 pasang kromosom
sejenis (22 AA) dan sepasang kromosorﬁ seks XX bergabung dengan sel sperma
(spermatozoa) yang mengandung 22 pasaﬁg kromosom sejenis (22 AA) dan sepasang
kromosom seks XY. Jika kromosom seks dari perempuan bergabung dengan kromosor:
seks X dari laki-laki, melahirkan bayi perempuan, dan jika kromosom seks dar
perempuan bergabung dengan kromosom seks Y dari laki-laki, melahirkan bayi laki-
laki. Berdasarkan perbedaan jenis kromosom seks yang dimiliki perempuan dan yans
dikeluarkan oleh laki-laki, menghasilkan jenis kelamin tertentu (Hurlock, 1980).

Kromosom dari ayah dan ibu yang sudah bergabung itu membentuk sel yang
disebut testis. Awal berkembang testis hanya terjadi pada embrio yang menganduns
kromosom seks XY. Testis tersebut mulai memproduksi hormon seks. Pada testis yan:
mengandung kromosom XX memproduksi hormon progesteron dan estrogen, dan testi
mengandung kromosom XY menghasilkan hormon androgen. Ketiadaan hormo:
androgen pada testis yang mengandung kromosom XX menghasilkan telur dan kelenja
gonad yang membentuk indung telur dan perkembangan genitalia eksternal dan internz
janin perempuan, dan testis yang mengandung kromosom XY mengembangkan orga
eksternal dan internal laki-laki (Friedman & Schutack, 2008). Hormon memegan
peranan penting dalam perkembangan genitalia perempuan dan laki-laki, termasu
mempengaruhi organisasi otak dan kelenjar pituatari yang mengendalikan sekre:

hormon gonad pada masa pubertas (Otten, 1985).
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Menurut penelitian Parson (1980), janin hewan selama pranatal yang diberi
hormon androgen memperlihatkan kegiatan bermain yang kasar, agresif, dan aktivitas
vang tinggi, baik pada hewan jantan maupun betina.

Dalam kasus anomali genetik terjadi mutasi jumlah kromosom seks yang
terkandung dalam sel janin, atau janin mungkin tidak cukup mendapat hormon yang
sesuai. Ada individu yang terlalu banyak kromosom seks dengan konfigurasi XXX,
XXY, atau XYY. Individu dengan konfigurasi kromosom XXX secara anatomis adalah
perempuan yang subur, sedangkan konfigurasi kromosom XXY secara anatomis laki-
laki tetapi kurang perkasa dan agak gemulai, dan konfigurasi kromosom XYY adalah
laki-laki perkasa (Stockard & Johnson, 1992). Para peneliti menduga, individu dengan
kromosom Y ekstra memiliki testoteron yang lebih besar dalam tubuhnya, sehingga
mereka lebih agresif, namun hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena
A:enggunakan sampel yang terbatas.

Perbedaan hormonalmenimbulkan perbedaan organ internal dan eksternal antara
perempuan dan laki-laki. Perempuan secara fisik tampak khas dan berbeda dengan laki-
laki. Fisik perempuan umumnya lebih lemah, tetapi sejak bayi hingga dewasa,
perempuan memiliki ketahanan tubuh yang lebih kuat dan cenderung memiliki umur
vang lebih panjang daripada laki-laki (Parsons, 1980).

Memperhatikan uraian di atas jelas bahwa genetika dan hormonal masa pranatal
serpengaruh terhadap manifestasi perbedaan seks perempuan dan laki-laki yang bersifat
fGsiologis dan biologis, dan perbedaan tersebut merupakan potensi yang diberikan
Tuhan (given), sehingga Freud menyebut disposisi fisiologis dan biologis tersebut
sebagai takdir (anatomy is destiny).

Perbedaan anatomis biologis dan fisiologis menimbulkan terjadi kontroversi
dalam memandang psikologis perempuan. Menurut pandangan para ahli kontemporer
vang telah melakukan penelitian terhadap psikologi perempuan diketahui bahwa
serbedaan kepribadian perempuan dan laki-laki banyak dipengaruhi oleh ekspektasi dan
sosialisasi dari orangtua daripada oleh faktor fisiologis. Faktor fisiologis dan biologis
sanya mempersiapkan berlangsungnya tahapan-tahapan penting yang mempengaruhi
t=pribadian. Faktor biologis bukanlah penyebab semua perbedaan gender seseorang.

Cira fisik tidak meniscayakan citra non fisik antara perempuan dan laki-laki. Oleh

—
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karena itu, kita wajib menyingkirkan citra bias gender yang hanya didasarkan pada

perbedaan biologis semata yang simplistik.

C. Psikologis Perempuan dalam Perspektif Psikologi

Perempuan umumnya dicitrakan atau mencitrakan dirinya sebagai makhluk yang
emosional, mudah menyerah, pasif, subjektif, lemah dalam matematika, mudah
terpengaruh, lemah fisik, dan dorongan seksnya rendah. Laki-laki dicitrakan dan
mencitrakan dirinya sebagai mahluk yang rasional, logis, mandiri, agresif, kompetitif,
objektif, senang berpetualang, aktif, memiliki fisik dan dorongan seks yang kuat.

Psikologis perempuan menurut perspektif Psikologi mengandung beberapa bias.
seperti dideskripsikan oleh Broverman, et al (1972: 63) sebagai berikut:

Feminine are not at all aggressive, not at all independent, very emotional, does not
hide emotions at all, very subjective, very easily influenced, very submissive, dislikes
math and science very much, very excitable in a minor crisis, very passive, not at all
competitive, very illogical, very home oriented, not at all skilled in business, vers
sneaky, does not know the way of the world, feelings easily hurt, not at all
adventurous, has difficulty making decisions, cries very easily, almost never acts as
leader, not at all self confident, very uncomfortable about being aggressive, not at all
ambitious, unable to separate feelings from ideas, very dependent, very conceites
about appearance, thinks women are always superior to men, does not talk freel;
about sex with men, doesn’t use harsh language at all, very talkative, very tactful
very gentle, very aware of feelings of others, very religious,very interested in own
appearance, very neat in habits, very quiet, very strong need for security, enjoys art
and literature, easily expresses tender feelings.

Demikian pula terjadi beberapa bias dalam memandang psikologis laki-laki
Psikologis laki-laki didefinisikan lebih positif daripada psikologis perempuan, sepert
dideskripsikan Broverman, et al (1972: 63) sebagai berikut:

Masculine are very aggressive, very independent, not at all emotional, almost always
hides emotions, very objective, not at all easily influenced, very dominant, likes matk
and science very much, not at all excitable in a minor crisis, very active, very
competitive, very logical, very worldly, very skilled in business, very direct, knows
the way of the world, feelings not easily hurt, very adventurous, can make decisions
easily, never cries, almost always acts as a leader, very self confident, not at all
uncomfortable about being aggressive, very ambitious, easily able to separate
feelings from ideas, not at all dependent, never conceited about appearance, thinks
men are always superior to women, talks freely about sex with men, uses very harsh
language, not at all talkative, very blunt, very rough, not at all aware of feelings of
others, not at all religious, not at all interested in own appearance, very sloppy in

Dutegnation and Juterconnection of Sciences " The Reflection of Tolam Kaffah”
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nabits, very loud, very little need for security, does not enjoy art and literature at all,
Zoes not express tender feelings at all easily.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, umumnya perempuan sejak kecil
“wmzza dewasa menunjukkan kemampuan verbal yang lebih baik. Anak perempuan
“wasanva mulai berbicara lebih awal, cenderung memiliki perbendaharaan kata yang
“wn banyak, memperoleh prestasi tinggi di sekolah, mengerjakan tugas membaca dan
memulis yang lebih baik daripada anak laki-laki. Anak laki-laki sejak kecil hingga
“=wasa memperlihatkan kemampuan spasial lebih baik, mengerjakan tugas spasial yang
=55 baik, memiliki kemampuan matematika, geografi, dan politik yang lebih
e adaripada anak perempuan, meski perbedaan ini sangat tipis (Halpern, 2004).

Beberapa bias dalam memandang psikologis perempuan dapat dikemukakan
secara rinci sebagai berikut:

Pertama, psikologis perempuan itu dependen, berwatak mengasuh, dan merawat.
Jumdangan tersebut dianggap bias karena sulit dibuktikan kebenarannya, sebab dalam
= tzs kehidupan cukup banyak laki-laki yang berwatak pengasuh, dan cukup banyak
ses=mpuan yang mandiri, tidak seperti yang dicitrakan secara baku dan kaku (Eagly,
7% Dengan demikian, ada beberapa bukti yang mendukung perbedaan tersebut, dan
iz beberapa bukti bahwa perbedaan itu sangat tipis antara karakteristik psikologis
ges=mpuan dan laki-laki.

Kedua, psikologis perempuan selalu mengalah, menyetujui, menyesuaikan diri,
um menyenangkan orang lain. Perilaku kasar, asertif, suka berkelahi, dan agresif,
wmmasuk agresif secara verbal dipandang sebagai citra laki-laki yang dikonstruksi,
henarkan, dan disosialisasikan secara turun temurun antar generasi dalam struktur
“wizva sehingga mengilhami perilaku laki-laki. Aktivitas berbicara keras, memaksa,
- mendikte, menginterupsi, menginstruksi, mengancam, menolak, memprotes,
mengkritik, mencemooh, dan menguasai merupakan bibit yang sengaja maupun tidak,
‘w25 membentuk karakter maskulin yang diharapkan kepada laki-laki. Ada fakta,
\=tanyakan laki-laki terlibat dalam perkelahian, tawuran, peperangan, dan kejahatan
“emzan kekerasan merupakan citra laki-laki, padahal partisipasi perempuan dalam

L= zhatan bengis sekarang ini semakin tampak meningkat. Menurut Whiting & Edwards
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(1988), perempuan dipandang sebagai makhluk lemah dan laki-laki dipandang agresif,
karena diharapkan dan dikonstruksi oleh masyarakat seperti itu.

Ketiga, psikologis perempuan emosional dan mudah menangis. Berdasarkan studi
observasi terhadap perempuan dan laki-laki, ditemukan bahwa anak laki-laki lebih
sering menangis ketika masih bayi dan sedang belajar berjalan dengan tertatih daripada
anak perempuan, tetapi perempuan dewasa dan tua lebih sering menangis daripada laki-
laki yang seusianya (Nicholson, 1993). Sejak kecil anak laki-laki tidak diharapkan
mudah menangis oleh orangtua atau lingkungan, meski air mata tetap diterima sebagai
cara mengekspresikan emosi. Perbedaan tersebut mencerminkan perbedaan dalam
ekspresi eksternal emosi, bukan perbedaan level emosi antara perempuan dan laki-laki.
Jadi, laki-laki yang tidak menangis bukan karena mereka tidak memiliki emosi.
Ditemukan, ada perbedaan dalam ketajaman berempati antara perempuan dan laki-laki.
Namun perbedaan ketajaman empati itu dimaknai karena ada perbedaan motivasi,
bukan karena perbedaan kemampuan berempati antara perempuan dan laki-laki
(Maslow, 1974).

Keempat, psikologisperempuan yang penakut dan sensitif. Berdasarkan
penelitian, anak perempuan dan laki-laki prasekolah sama-sama berjiwa petualang dan
berani. Namun semakin besar, anak perempuan sering ditakut-takuti dan dibenarkan
untuk takut, sementara laki-laki dicemooh saat mengakui dan menunjukkan rasa takut.
Demikian pula saat dewasa, laki-laki cenderung tabu mengaku takut dan cemas
menghadapi sesuatu, padahal obat penenang dan minum banyak dikonsumsi laki-laki
sebagai pelampiasan dari kecemasannya. ‘

Kelima, psikologisperempuan yang lemah dan tidak berprestasi. Minimnya
jumlah perempuan yang ahli di bidang sains, politik, dan ekonomi dipandang citra
perempuan yang lemah disebabkan ketidak-mampuannya dalam mengejar prestasi
seperti yang dicapai laki-laki. Padahal menurut Maccoby & Jacklin (1974), perempuan
tidak berprestasi disebabkan ada rasa ketakutan akan sukses (fear of succes), bukan
tidak mampu berprestasi. Pendapat tersebut diperkuat oleh studi Maslow pada tahun
1942 yang menemukan, perempuan yang memiliki keyakinan kuat bahwa dirinya

berharga, cenderung memiliki sifat mandiri, asertif, dan sukses.
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Seenam, psikologis perempuan yang mudah terpengaruh dan mudah dibujuk
¢ mengzubah keyakinannya. Menurut Maccoby & Jacklin (1974), dalam situasi yang
¢ wiz kontak dengan pembujuk sekalipun, perempuan lebih bersedia menyesuaikan

- wrpada laki-laki berdasarkan pertimbangan konsekuensi yang diasumsikannya.
- menunjukkan ada perbedaan konformitas antara perempuan dan laki-laki, namun

#isan tersebut sangat tipis, bahkan perbedaan konformitas perempuan tersebut
‘ Sz positif karena mempertimbangkan konsekuensi yang akan timbul di
Sian hari yang umumnya tidak dipikirkan detail oleh laki-laki (Becker, 1986;
1978).

Metujuh, psikologis perempuan lebih sensitif terhadap perilaku non verbal.
“wsarkan observasi, perempuan memiliki kemampuan dalam mengekspresikan dan
@mi pesan-pesan non verbal. Perempuan lebih mampu memahami perangai
Wi zi=u gerak orang lain dan lebih mampu mengekspresikan pesan-pesan nonverbal
= =pat, khususnya ekspresi wajah, seperti tatapan mata, senyuman, tarikan garis
% askan bibir, kerutan kening, maupun pandangan yang kosong, bersahabat,
wre. sedih, kaget, benci, atau marah kepada orang lain. Menurut Hall &
2dt (1986), perempuan lebih banyak tersenyum dan melakukan tatapan mata
wmiingz laki-laki. Meskipun demikian, alasan yang menyebabkan perbedaan ini masih
B Sk diketahui.
Hedelapan, psikologis perempuan itu lebih ekspresif. Perempuan sering
- “rmizn berperilaku ekspresif tetapi laki-laki berperilaku instrumental dikaitkan
== relasi di lingkungan sosial. Perempuan lebih lekat dan mampu melakukan relasi
Wesmersonal daripada laki-laki. Perilaku instrumental maupun ekspersif sama-sama
. sumtut keterampilan dan diharapkan ada pada setiap individu. Oleh karena itu,
wals ckspresif tidak berarti hanya didorong oleh emosi dan tidak kompeten,
smanpun berperilaku instrumental tidak berarti hanya didorong oleh ratio dan lebih
pmpet=n.(Hyde & Lynn, 1986).
¥ztika perempuan bertindak menurut cara-cara yang sesuai dengan stereotip peran
ter. mereka akan dianggap positif, tetapi ketika perempuan dalam kepemimpinan
« menampakkan sifat-sifat maskulin, seperti tegas, berani, pantang menyerah,

nez2p negatif karena bertentangan dengan stereotip peran gender yang diharapkan
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masyarakat. Meski menurut Eagly & Johnson (1990) tidak menemukan perbedaz=
orientasi interpersonal maupun orientasi tugas antara perempuan dan laki-laki, namus
para pemimpin perempuan umumnya lebih demokrastis dan kurang direktif daripads
laki-laki. Bylsma & Mayor (1994) hanya menemukan, perempuan cenderung sudas
merasa puas ketika pencapaiannya melebihi perempuan sesamanya (in-group), mesk
kurang menguntungkan bila dibandingkan dengan status karir, jabatan, maupun gzs
laki-laki seprofesi. Perbedaan status dengan laki-laki sering diabaikan perempuan.

Kesembilan, psikologis perempuan itu pasif dalam masalah seks dan hany:
menjadi objek seks laki-laki. Laki-laki dicitrakan secara stereotip dalam masals
seksual adalah lebih dominan, lebih aktif, memiliki dorongan lebih besar, muds
tergugah, lebih agresif, dan selalu memulai aktivitas seksual lebih dahulu. Perempus:
lebih submisif, pasif, menunggu, lebih lama tergugah, malu-malu, kurang berminat, sut
tergugah secara fisik.

Dalam realitas, ketergugahan seksual antara perempuan dan laki-laki hamgs
berimbang, banyak perempuan mengalami orgasme berulang kali, tetapi hanya beberas
laki-laki saja yang mengalami orgasme berulang. Menurut Rubin (1973), laki-laki le&
romantis dalam bercinta dan mencintai lebih dari satu perempuan, tetapi ketika relasi =
berakhir, lebih sering disebabkan oleh keraguan perempuan daripada laki-laki, dan =&
banyak laki-laki yang hancur karena putus cinta.

Dorongan seksual manusia tidak banyak dipengaruhi oleh level hormonal zt=
siklus estrous seperti yang terjadi pada hewan. Dorongan seksual manusia lebih bany=
dipengaruhi oleh dorongan psikologis yang memiliki efek jauh lebih jelas pa_
seksualitas manusia daripada faktor hormonal (fisiologis), pengaruh budaya dan belzx
(Nicholson, 1993). Masters & Johnson (1966) berpendapat, respon seksual perempus
dan laki-laki jauh lebih menyerupai satu sama lain.

Masih banyak pandangan bias atau stereotip dalam mendefinisikan psikolog
perempuan dan laki-laki, namun beberapa penelitian telah banyak mengubah pandang:
stereotip dan perbedaan yang bersifat kategorikal. Meski terdapat perbedaan yas
menyolok antara menjadi seorang perempuan atau laki-laki, namun banyak variasi

kalangan jenis kelamin yang sama yaitu di kalangan internal perempuan atau laki-i=
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sendiri daripada variasi antar perempuan dan laki-laki, sehingga kepribadian perempuan

dan laki-laki cenderung lebih serupa.

Pencitraan terhadap psikologis perempuan bukan merupakan sesuatu yang bersifat
diwariskan dan tidak dapat berubah, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor mencakup
tendensi-tendensi biologis, motif, kemampuan, ekspektasi masyarakat, hasil belajar,

pengkondisian, perjuangan, dan tekanan situasional.

D. Psikologis Perempuan dalam Perspektif Islam

Islam memandang sama terhadap perempuan dan laki-laki dari segi
kemanusiaannya. Perempuan adalah manusia sebagaimana laki-laki. Islam memberi
hak-hak kepada perempuan seperti yang diberikan kepada laki-laki dan membebankan
kewajiban yang sama kepada keduanya, kecuali terdapat dalil syara yang memberi
funtutan dan tuntunan khusus untuk perempuan dan laki-laki, yang jumlahnya sangat
sedikit, dan kebanyakan dalil syara tidak diciptakan khusus untuk perempuan atau
husus untuk laki-laki, tetapi keduanya sebagai insan (QS. Al-Hujurat [49]:13; Al-Najm
:33]:45; Al-Qiyamah [75]:39).

Perempuan dan laki-laki telah diberi potensi yang sama untuk dapat berkiprah dan
beramal sinergis dalam asas kemitraan, kerja sama, saling tolong menolong, saling
mendukung, saling memberi penguatan dalam suatu kehidupan di masyarakat (QS.Al-
Nisa [4]: 7, 32-34,155). Pola kehidupan sinergis itu sudah menjadi sunnatullah dalam
setiap komunitas, kurun, dan generasi manusia karena Allah menciptakan manusia yang
saling bergantung (interdependency), saling berhubungan (interconnection), dan saling
melengkapi (intercomplementary). Tidak ada seorang manusiapun yang sempurna,
‘zhir, dan dapat hidup sendiri, tanpa kehadiran manusia lain (QS Al-Nisa [4]:1; Al-A’raf
§7]:189).

Allah telah merencanakan bahwa antara perempuan dan laki-laki terdapat
perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan. Apabila Allah telah menciptakan
serbagai organ yang berbeda dalam satu tubuh manusia, seperti telinga, mata, mulut,
“=ngan, kaki, dan lain-lain dalam bentuk dan fungsi yang berbeda, bukankah berarti

“hwa Allah telah mengutamakan satu organ dari organ lainnya. Seperti saat mata
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difungsikan, tidak berarti mengutamakan mata dari organ tubuh lainnya dan boleh
memperlakukan semena-mena terhadap organ tubuh lainnya, karena semua organ tubub
yang berbeda itu berfungsi sesuai dengan karakteristiknya masing-masing, dan masing-
masing organ tidak dapat berfungsi sendiri-sendiri, tetapi saling berkaitan untuk
melahirkan kehidupan. Dengan demikian, setiap organ yang berbeda itu harus bersinerg:
untuk menopang kehidupan dan memenuhi hajat manusia.

Dalam al-Qur’an, “tidak ada satu ayatpun” yang menunjukkan bahwa Allah telah
menciptakan perempuan dari bahan yang lebih rendah daripada laki-laki. Dalam al-
Qur’an juga “tidak ada satu ayatpun” yang menunjukkan bahwa harkat, martabat, dan
derajat perempuan itu parasit dan lebih rendah daripada laki-laki. Di samping itu, “tidak
ada satu ayatpun” anggapan yang meremehkan perempuan terkait dengan perbedaan
watak dan struktur fisiologisnya.

Al-Qur’an menyatakan bahwa Allah menciptakan perempuan dari laki-laki dan
zat atau entiti yang sama dengan laki-laki. Mengenai penciptaan Adam, Allah
berfirman: ”Tuhanmu menciptakan kamu dari satu jiwa, dan dari padanya Allab
menciptakan pasangannya”. Penciptaan seluruh manusia, Allah berfirman:”Allas
menciptakan pasanganmu dari jenismu sendiri” (QS.Al-Nisa [4]: 1).

Ada pandangan yang dikembangkan sampai saat ini bahwa perempuan sumber
segala dosa; perempuan diciptakan dari iblis; Iblis menggoda Hawa dan Hawz
menggoda Adam yang menyeretnya dari syurga; serta pandangan menghina lainny=
untuk merendahkan perempuan. Al-Qur’an telah menceriterakan kisah Adam di surgz.
tetapi sama sekali tidak ada jejak yang menyatakan iblis atau ular men:g‘goda Hawa dan
Hawa menggoda Adam. Al-Qur'an tidak menggambarkan bahwa Hawa sebaga
terdakwa, tidak pula membela kesuciannya dari dosa (QS.Al-A’raf [7]:9). Beberapa
ayat yang terkandung dalam al-Qur’an yang memaparkan kisah Adam dan Hawa yang
dideportasi dari syurga “selalu” menggunakan kata ganti ganda (mutsanna) yang
menunjukkan dua orang yang terlibat, yaitu Adam dan Hawa (QS.Al-Araf [7]:22).

Pandangan lain yang merendahkan perempuan yang sering dikembangkan bahwz

perempuan tidak secerdik laki-laki; perempuan tidak dapat melewati tahap-tahap
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pencerahan spiritual seperti laki-laki. Untuk mensucikan al-Qur-an dari tuduhan seperti
iy, sejumlah besar ayat mengatakan bahwa pahala kehidupan di akhirat dan kedekatan
kepada Allah tidak ditentukan oleh jenis kelamin, tetapi oleh amal dan kadar ketagwaan
masing-masing individu, perempuan maupun laki-laki. Al-Qur’an menyebut keshalihan
isteri Adam alaihi salam (AS), isteri Ibrahim AS, ibu Musa AS, dan ibu Isa AS, dan
isteri Fir'aun dengan penghormatan yang sangat besar. Al-Qur’an juga menyebut isteri
Nuh AS dan isteri Luth AS sebagai perempuan yang tidak patut. Hal ini membuktikan
Sahwa potensi untuk terjerumus ke dalam lembah kejahatan atau terangkat menjadi
manusia terhormat di mata Allah tidak bergantung kepada jenis kelamin, tetapi kepada
¥adar iman dan taqwa masing-masing, dan Allah telah memberikan kedua potensi
tzrsebut untuk perempuan maupun laki-laki.

Sejarah Islam telah mencatat beberapa nama perempuan yang istemewa dan
unggul, seperti Khadijah, Aisyah, serta Fatimah, dan hanya sedikit laki-laki yang
menyamai kedudukan mereka. Tidak ada laki-laki, kecuali Nabi Muhammad SAW dan
Al RA yang mencapai kedudukan al-Zahrah, kecuali Fatimah al-Zahrah yang melebihi
putra-putranya. Demikian pula ketangguhan Khadijah yang dijuluki “al-Kubra”, dan
kecerdikan Aisyah yang telah melahirkan ribuan hadits dibanding misalnya Abi
Hurairah Ra, seorang sahabat laki-laki yang selalu mengikuti Rasulullah sepanjang
fidupnya (Mutahhari, 1986:98) Perbedaan satu-satunya yang secara eksplisit dibuat
oleh al-Qur’an adalah mengakui bahwa laki-laki sebagai manusia yang sesuai untuk
mengemban misi kenabian. Islam tidak pernah mengatakan perempuan diciptakan untuk
izki-laki. Tidak ada jejak walau “satu ayatpun” di al-Quran yang menyatakan,
mendukung, dan membenarkan pandangan bahwa harkat, martabat, dan derajat
perempuan itu lebih rendah daripada laki-laki.

Beberapa ayat normatif yang tercermin dari sebagian bukti-bukti firman Allah
dalam memandang eksistensi perempuan dapat dilihat dari berbagai segi:

. Pengabdian. Nilai pengabdian antara perempuan dan laki-laki adalah sama
berdasarkan ketaqwaannya (QS.Al-Hujurat [49]:13). Perempuan dan laki-laki sama-

sama berhak masuk surga, diperbolehkan ikut berpartisipasi dan berlomba
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melakukan kebajikan, mengabdi kepada masyarakat, negara, dan agama (QS.Al-Nahl
[16]:97; Ali Imran [3]:194; Al-Taubah [9]:71; Al-Ahzab[33]:35).

2. Status Kkejadian. Perempuan dan laki-laki diciptakan dari asal (entiti, nafs) yang
sama (QS.Al-Nisa [4]:1).

3. Mendapat godaan/cobaan. Rayuan iblis berlaku bagi perempuan maupun laki-laki.
seperti Adam dan Hawa. Bukan Hawa yang menyebabkan Adam dideportasi dari
surga (QS.Al-‘Araf [7]:20). Dengan demikian, tidak benar perempuanlah sebagai
sumber segala bencana.

4. Kemanusiaan. Islam menolak pandangan yang membedakan perempuan dan laki-
laki dalam bidang kemanusiaan saat bangsa Arab memiliki tradisi mengubur hidup-
hidup bayi perempuan karena merasa terhina dan takut miskin (QS.Al-Nahl [16]:58).

5. Pengurusan harta. Al-Quran memberlakukan penetapan hak pemilikan dan
pembelanjaan atas harta bagi perempuan seperti ketetapan kepada kaum laki-laki.
yang sebelumnya merupakan monopoli dan kewenangan suami terhadap harta isteri
(QS.Al-Nisa [4]:32).

6. Warisan. Al-Qur’an memberi hak waris kepada perempuan dan laki-laki, yaitu
isteri, anak perempuan, saudara perempuan sekandung, saudara perempuan seayah.
saudara perempuan seibu, cucu perempuan, ibu, dan nenek, sementara ahli waris
laki-laki adalah suami, ayah, kakak laki-laki, dan saudara laki-laki seibu (QS.Al-Nisa
[4]:7).

7. Persamaan hukum. Al-Qur’an telah menegaskan tentang aturan perceraian (QS.Al-
Maidah [5]:38), larangan zina (QS.Al-Nur [24]:2), _7iérangan memperolok (QS.Al-
Hujurat [49]:11), etika pergaulan suami isteri (QS.Al-Baqarah [2]:187), anjuran
menahan pandangan (QS.Al-Nur [24]:30-31).

8. Kewajiban. Al-Qur'an menuntut perempuan dan laki-laki untuk mewujudkan
kehidupan yang baik (hayatan thayyibah) dengan melakukan kerja-kerja positif
(Q.S.Al-Nahl [16]:71). Untuk tujuan ini, perempuan dan laki-laki harus bahu
membahu dan harus membantu satu sama lain (Q.S.Al-Thaubah [9]:71).
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* Mendapat balasan. Al-Qur’an telah menegaskan bahwa perempuan dan laki-laki
memiliki hak yang sama untuk memperoleh penghargaan/balasan yang layak atas

kerja-kerja yang dilakukan (Q.S.Al-Ahzab [33]:35).

=

- Penutup

Demikianlah psikologis perempuan dalam integrasi perspektif Psikologi dan
~am. Kedua perspektif tersebut sekaligus dapat saling menyempurnakan, sehingga
“peroleh pemahaman yang lebih komprehensif, adil, proporsional untuk meluruskan
semzhaman yang misoginis dan bias dalam mencitrakan psikologis perempuan.

Ada beberapa aspek dan elemen psikologis yang tersembunyi pada diri seseorang,
“rmasuk perempuan, sehingga tidak mudah memahami psikologisnya jika hanya
serdasarkan sikap dan perilaku yang tampak, bahkan individu tersebut seringtidak
Tenyadari atau sulit menggambarkan secara sederhana hakikat psikologisnya sendiri

s=cara utuh.  Oleh karena itu, mengintegrasikan berbagai perspektif merupakan sebuah

“r=ya konstruktif memahami psikologis perempuan.
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